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ABSTRAK 

 

Pada era globalisasi saat ini, teknologi menjadi hal penting yang tidak bisa 

dipisahkan dari kegiatan sehari-hari yang dilakukan oleh masyarakat. Salah satu 

bentuk keterkaitan teknologi dalam bidang transportasi yaitu hadirnya transportasi 

berbasis online (TBO). GO-JEK merupakan salah satu aplikasi yang bergerak dalam 

bidang penyedia jasa transportasi dengan menggunakan internet sebagai medianya. 

Dengan adanya penggunaan teknologi, aktivitas jumlah tatap muka bagi karyawan 

dan perusahaan dapat diminimalkan. Oleh karena itu, diperlukan pengendalian untuk 

menjadikan kegiatan operaional berlangsung selaras dengan tujuan awal perusahaan 

Salah satu bentuk pengendalian yang dilakukan oleh GO-JEK adalah 

dengan menetapkan kebijakan perusahaan sebagai bentuk preventive control. Dengan 

menetapkan penilaian kinerja dengan rating dan completion rate, memberikan bonus 

berdasarkan poin, serta pembebanan sanksi atas aturan yang diberlakukan GO-JEK. 

Untuk menilai apakah penerapan pengendalian pada GO-JEK telah memadai, maka 

perlu dilakukan evaluasi terhadap pengendalian tersebut. Evaluasi dilakukan dengan 

cara melakukan pengidentifikasian risiko, setelah itu mencari penyebab  serta 

dampak dari risiko tersebut, dan memberikan rekomendasi tindakan apa yang harus 

dilakukan perusahaan. 

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

hypothetico-deductive method. Kebutuhan akan data diperoleh dari sumber data 

primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari wawancara dan observasi, 

sedangkan data sekunder diperoleh dari data yang dimiliki perusahaan. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan pada penelitian adalah studi lapangan dan studi 

literatur. Studi lapangan dilakukan dengan cara melakukan wawancara, melakukan 

observasi, dan dokumentasi. Sedangkan studi kepustakaan dilakukan dengan 

mempelajari buku literature, jurnal, dan penelitian-penelitian sebelumnya yang 

terkait dengan topik penelitian. Seluruh wawancara dalam penelitian ini dilakukan 

secara kelompok dan observasi dilakukan dengan menjadi driver.  

Berdasarkan hasil evaluasi terhadap bentuk pengendalian yang telah 

dilakukan, dapat diketahui bahwa GO-JEK masih memiliki kekurangan dalam 

menetapkan kebijakannya. Hal tersebut dapat diketahui  dengan adanya kesalahan-

kesalahan yang terjadi pada kegiatan operasional lapangan dikarenakan lemahnya 

Sistem Informasi Akuntansi (SIA) yang diterapkan. Oleh karena itu, timbul risiko 

risiko yang dapat berdampak pada pihak perusahaan ataupun driver. Rekomendasi 

untuk mengelola risiko tersebut adalah dengan perbaikan kebijakan terkait rating, 

completion rate, dan suspend, melakukan penilaian dua arah pada rating, perbaikan 

sistem aplikasi driver, maintanance data identitas driver, dan peningkatan pelayanan 

keluhan bagi driver. 

 

 

 

Kata Kunci : transportasi online, sistem informasi akuntansi, pengendalian  
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ABSTRACT 

 

In the current era of globalization, technology becomes an important thing that can 

not be configured from the society’s daily activity. One of the role between 

technology and transportation is the presence of online-based transportation (OBT). 

GO-JEK is one application that is engaged in the field of transportation service 

provider by using the internet as a platform. By using the technology, interaction of 

driver as a partner and company can be reduced. Therefore, it is necessary to 

control the operating activity to pursue goal congruence. 

 One of the controls applied by GO-JEK is to implement company 

policy as a form of preventive control. By setting performance appraisals with 

ratings and completion rates, providing bonus points, as well as imposing sanctions 

on rules imposed by GO-JEK. To assess whether the implementation of controls on 

GO-JEK is adequate, an evaluation of those controls is necessary. Evaluation is 

done by identifying risks, then looking for the causes and impacts of those risks, and 

recommending what actions the company should take. 

 The research method used in this research is hypothetico-deductive 

method. The need for data is obtained from primary and secondary data sources. 

Primary data obtained from interviews and observations, while secondary data 

obtained from data owned by the company. Data collection techniques used in the 

study are field studies and literature studies. Field studies were conducted by 

conducting interviews, observation, and documentation. While the literature study is 

done by studying literature books, journals, and previous studies related to the 

research topic. All interviews in this study were conducted in groups and the 

observations were done by being drivers. 

Based on the evaluation of the form of control that has been done, it 

can be seen that GO-JEK is still has absence in setting policy. It can be known by the 

mistakes that occur in the field operational activities due to weak Accounting 

Information System (AIS) applied. Therefore, the appearence of risk may have 

consequence to the company or the driver. Recommendations for managing those 

risks are improvements to the rating, completion rate and suspend policies, 

performing a two-way assessment of rating, improvement of the driver application 

system, maintenance of driver identity data, and improvement of service complaints 

for drivers. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Seiring perkembangan zaman, teknologi berkembang secara pesat dan membuka 

peluang baru di seluruh bidang perusahaan. Tidak terkecuali dengan bidang 

transportasi yang merupakan salah satu komponen penting dalam kehidupan 

bermasyarakat. Salah satu bentuk keterkaitan teknologi dalam bidang transportasi 

yaitu hadirnya transportasi berbasis online (TBO). Dengan hadirnya TBO, 

masyarakat mendapatkan solusi terkait masalah transportasi yang terjadi, terutama 

pada kota–kota besar. TBO memberikan solusi kepada masyarakat berupa 

kemudahan akses untuk mendapatkan transportasi sesuai waktu dan tempat yang 

diinginkan, mengurangi kemacetan yang terjadi, menghemat biaya perjalanan, 

hingga memberikan lapangan kerja bagi masyarakat. 

  Perusahaan penyedia layanan jasa TBO merupakan perusahaan yang 

menjadikan sistem informasi berbasis komputer (SIBK) sebagai engine for 

competitive advantage. Bukan hanya membantu dan memudahkan bisnis perusahaan, 

namun SIBK menjadi komponen utama dalam meningkatkan efisiensi aktivitas 

bisnis dan nilai tambah perusahaan untuk berkompetisi dengan perusahaan lainnya. 

Aktivitas bisnis pada setiap siklus perusahaan tersebut akan terintegrasi satu sama 

lain untuk menghasilkan informasi. Dengan adanya penggunaan teknologi, aktivitas 

jumlah tatap muka bagi karyawan dan perusahaan dapat diminimalkan. Oleh karena 

itu, diperlukan pengendalian untuk menjadikan kegiatan operaional berlangsung 

selaras dengan tujuan awal perusahaan. Terdapat tiga bentuk pengendalian internal 

dalam menanggulangi risiko yang mungkin terjadi yaitu: (1) preventive control, (2) 

detective control, dan (3) corrective control (Wilkinson, 2000: 268). Sementara 

pengendalian internal itu sendiri bertujuan untuk meningkatkan efektivitas dan 

efisiensi dari operasi, membuat laporan keuangan yang dapat diandalkan, dan 

kepatuhan terhadap hukum dan peraturan yang berlaku (Wilkinson, 2000: 268).  

PT. GO-JEK Indonesia merupakan salah satu perusahaan yang 

pertama masuk menjadi penyedia jasa TBO di Indonesia yang bertujuan untuk 
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mengurangi pengangguran di Indonesia dan menjadi solusi kemacetan. Gojek 

menggunakan aplikasi berbasis internet pada smartphone sebagai media yang 

menyediakan berbagai macam jasa di dalamnya seperti pemesanan ojek, pembelian 

dan pengantaran makanan, pembelian dan pengantaran barang, dan semakin 

bertambah seiring perkembangannya. 

Sejak berdiri pada tahun 2010 aplikasi gojek di play store telah 

diunduh sebanyak 10 juta kali. Selain itu, lebih dari 50 kota besar di Indonesia telah 

terjangkau oleh gojek dengan jumlah driver mencapai 250 ribu orang.
 
Dengan tarif 

2000/km dan penetapan bonus pendapatan rata-rata yang dihasilkan dengan fulltime 

menjadi driver berada di sekitaran 3-6 juta rupiah
1
. Tidak mengherankan banyak 

peminat yang antre untuk menjadi driver. Namun dalam pelaksanaan kegiatan 

operasional tersebut, seringkali driver melakukan kecurangan seperti menggunakan 

order fiktif demi mendapatkan bonus harian, dan menggunakan fake gps untuk 

menarik pelanggan yang sebenarnya diluar jangkauan driver.  

Bentuk preventive control yang dilakukan oleh GO-JEK yaitu 

membuat kebijakan operasional dan peraturan untuk mengatasi kemungkinan risiko 

yang terjadi. Namun pada kenyataan yang terjadi di lapangan, terdapat bentuk 

ketidakpatuhan driver yang kerap terjadi. Hal tersebut mengindikasikan bahwa tidak 

terjadi keselarasan yang diinginkan oleh perusahaan. Ketidakpastian yang memiliki 

pengaruh negatif dalam pencapaian tujuan perusahaan merupakan sebuah risiko. 

Diperlukan adanya kebijakan yang memadai dari tiap perusahaan untuk menghadapi 

indikasi kecurangan yang akan muncul, agar tujuan dari perusahaan dapat tercapai 

dan dengan melakukan pengorbanan seminimal mungkin. Risiko  yang muncul tidak 

dapat dicegah ataupun ditolak namun harus dikelola.  

Berdasarkan uraian di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan menganalisis desain serta implementasi kebijakan operasional 

serta pengelolaan risiko di bidang transportasi berbasis online. 

                                                           
1 Pernyataan Wakil Direktur Pemasaran PT. GO-JEK Indonesia Pingkan Irwin pada  media 
online Kompas.com edisi Jum’at 13 Maret 2017 
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1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan penjelasan dalam latar belakang masalah, maka penulis dapat 

merumuskan beberapa pokok masalah : 

1. Bagaimana gambaran kegiatan operasional driver pada PT.GO-JEK 

Indonesia? 

2. Bagaimana desain kebijakan dan peraturan yang diterapkan PT.GO-JEK 

Indonesia terhadap driver? 

3. Bagaimana kualitas desain serta implementasi kebijakan PT.GO-JEK 

Indonesia terhadap driver? 

4. Bagaimana analisis risiko terkait kualitas informasi pada PT.GO-JEK 

Indonesia? 

5. Bagaimana pengendalian yang dibutuhkan terkait analisis risiko pada PT.GO-

JEK Indonesia? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan identifikasi peneliti terkait beberapa pokok permasalahan yang muncul 

dari latar belakang, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui gambaran kegiatan operasional driver pada PT.GO-JEK 

Indonesia. 

2. Mengetahui desain kebijakan dan peraturan yang diterapkan PT.GO-JEK 

Indonesia terhadap driver. 

3. Mengetahui kualitas desain serta implementasi kebijakan PT.GO-JEK 

Indonesia terhadap driver. 

4. Mengetahui hasil analisis risiko terkait kualitas informasi driver pada PT.GO-

JEK Indonesia. 

5. Mengetahui bagaimana pengendalian yang dibutuhkan terkait analisis risiko 

pada PT.GO-JEK Indonesia. 



 

 

 

4 
 

1.4 Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menghadapi beberapa keterbatasan yang dapat 

mempengaruhi kondisi dari penelitian yang dilakukan. Adapun keterbatasan tersebut 

antara lain: 

1. Tidak ada akses untuk mendapatkan data primer dari perusahaan. 

2. Belum ada penelitian sebelumnya yang membahas tentang evaluasi sistem 

informasi GO-JEK 

3. Peneliti menggunakan sudut pandang driver sebagai dasar pembahasan 

penelitian.  

4. Untuk menambah pemahaman penelitian, peneliti melakukan observasi 

partisipatif sebagai driver. 

1.5 Kerangka Pemikiran 

GO-JEK sebagai perusahaan TBO membutuhkan tindakan preventive control yang 

ditetapkan sebagai pembatas antara hak dan kewajiban bagi driver. Batasan yang 

digunakan berupa kebijakan dan peraturan baik dari segi pelanggaran ataupun 

pendapatan yang bisa diterima oleh driver. Dengan kebijakan dan peraturan sebagai 

dasar bagi pelaksanaan operasional perusahaan, terkadang driver menjadi pelaku 

sekaligus korban kecurangan. Karena hal tersebut, maka peneliti akan berfokus pada 

seberapa baik kualitas dari kebijakan tersebut dan menganalisis risiko yang muncul 

pada kegiatan operasional. 

Kualitas informasi menurut Romney dan Steinbart (2012:25) terbagi 

menjadi 7, yaitu : (1) Relevance, informasi meningkatkan pengambilan keputusan, 

(2) Reliable, informasi bebas dari kesalahan dan akurat, (3) Complete, informasi 

lengkap, (4) Timely, informasi disediakan dalam waktu yang tepat, (5) 

Understandable, informasi mudah dipahami oleh pengguna, (6) Verifiable, informasi 

dapat dibuktikan kebenarannya, (7) Accesible, informasi dapat diakses oleh 

pengguna. Dengan terpenuhinya kriteria tersebut membuat informasi tersampaikan 

secara baik kepada driver.  
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Pada pelaksanaanya terdapat beberapa kasus yang muncul diantaranya 

order fiktif berdasarkan pengakuan driver berinisial NW dengan menggunakan dua 

ponsel untuk melakukan kecurangannya (Beritasatu:Iptek, 2016). Lalu penggunaan 

fake gps yaitu pemalsuan lokasi keberadaan pengemudi yang tidak sesuai dengan 

lokasi pesanan (Kompas, 2018). Serta penjualan akun gojek kepada driver yang telah 

tersuspend. Beberapa kejadian tersebut membuktikan tidak tercapainya goal 

congruence perusahaan dengan kejadian di lapangan. Terlepas peraturan yang dibuat 

oleh perusahaan itu sudah tersampaikan secara baik ataupun belum, perlu 

pengendalian yang dibuat untuk mengatasi aktivitas dari masing-masing driver. 

Peneliti akan merekomendasikan pengendalian berdasarkan risiko yang terdapat 

dalam perusahaan. 

Untuk mengatasi risiko yang dimiliki perusahaan perlu melihat 

bagaimana tingkat compliance para driver terhadap kebiijakan dan peraturan yang 

telah ditetapkan. Dengan analisis tersebut perusahaan akan mengetahui harus 

memperbaiki di sisi peraturan yang mana dan sejauh mana risiko tersebut 

mempengaruhi aktivitas operasional perusahaan. Sehingga pengendalian yang 

diterapkan efektif dan efisien. 

Seiring dengan perkembangan teknologi lingkungan pekerjaan pun 

cepat berubah, sehingga membutuhkan pemantauan, pembaruan, pengujian, 

penambahan, dan perubahan sebagai bentuk pengawasan untuk menjaga kualitas 

informasi yang dihasilkan. Terdapat tiga konsep perlindungan informasi (ISACA, 

2015:6), yaitu (1) confidentiality untuk perlindungan informasi yang belum 

diotorisasi atau diungkapkan, (2) integrity untuk perbaikan data yang rusak harus 

secepatnya ditangani, (3) availability untuk menjamin akses yang tepat untuk 

penggunaan sistem informasi. Perlindungan informasi merupakan seperangkat 

elemen organisasi yang saling terkait untuk menetapkan kebijakan, tujuan dan proses 

berdasarkan pendekatan risiko bisnis, untuk menetapkan, menerapkan, 

mengoperasikan, memantau, meninjau, memelihara dan memperbaiki keamanan 

informasi (ISO27001, 2013). Bentuk pengendalian efektif dan efisien adalah 

pengendalian yang dilakukan sesuai risiko yang mungkin terjadi. Risiko  yang 

muncul pada perusahaan tidak dapat dicegah ataupun ditolak namun harus dikelola. 
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Risk Management sebagai kegiatan terkoordinasi untuk mengarahkan 

dan mengendalikan suatu organisasi berkenaan dengan risiko. Risiko muncul dalam 

semua aspek operasi dan pada semua tahapan  dalam siklus operasi tersebut. Hal 

tersebut menawarkan kesempatan dan ancaman, dan karena itu harus dikelola dengan 

tepat (The Australian New Zealand Risk Management Standard , 2014:2). Menurut 

ISO (31000:2009) risk management mempunyai 8 elemen penting yaitu : (1) 

Establishing the Context, (2) Risk assesment, (3) Risk Identification, (4) Risk 

analysis, (5) Risk evaluation, (6) Communicate and consult, (7) Risk treatment, (8) 

Monitoring and review. 

  GO-JEK memiliki pengendalian yang mengatur kegiatan operasional, 

tetapi masih terdapat celah yang dapat dimanfaatkan oleh driver. Perusahaan yang 

tidak bertemu langsung dengan driver meningkatkan risiko kecurangan sehingga 

perlu ada pengendalian dalam kegiatannya. Selain itu, kebijakan sistem penilaian 

kerja yang berbentuk rating dan peraturan yang diterapkan kepada driver masih 

memiliki kelemahan. Terbukti dengan munculnya kasus-kasus yang merugikan 

berbagai pihak. Maka dari itu perlu adanya risk assesment yang dimulai dengan 

mengidentifikasi risiko, lalu melakukan analisis dan evaluasi risiko. Proses analisis 

ini mempertimbangkan dua elemen risiko, yaitu frekuensi terjadinya kejadian 

tersebut serta dampak terkait kejadian tersebut. Setelah itu melakukan identifikasi 

atas pengendalian yang sudah diterapkan, dan terkahir memilih pengendalian yang 

efektif dan efisien sesuai risiko. 

  Berdasarkan uraian di atas, peneliti memilih “EVALUASI SISTEM 

INFORMASI AKUNTANSI UNTUK MENGATASI RISIKO PERUSAHAAN 

(STUDI KASUS DRIVER GO-JEK KOTA BANDUNG)“ sebagai judul penelitian 

dalam skripsi ini. 
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